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Abstrak: Kegiatan pengabdian masyarakat internasional ini bertujuan mendeskripsikan
upaya penguatan akar kebangsaan anak diaspora Indonesia melalui pendidikan agama Islam
dan budaya yang dilaksanakan selama 28 hari di Selangor, Malaysia. Metode yang
digunakan adalah deskriptif kualitatif berbasis observasi partisipatif dan dokumentasi
lapangan, dengan teknik purposive sampling terhadap 60 anak Warga Negara Indonesia
(WNI) yang tergabung dalam komunitas Sanggar Bimbingan sebagai putra-putri Pekerja
Migran Indonesia (PMI). Program kegiatan mencakup pembelajaran Al-Qur'an, pembiasaan
sholat berjamaah, pelaksanaan upacara bendera, menyanyikan lagu Indonesia Raya,
pengenalan budaya Indonesia melalui media audio-visual, serta pelatihan tari daerah. Hasil
pengabdian menunjukkan perkembangan signifikan pada seluruh aspek yang diobservasi:
kemampuan membaca Al-Qur'an meningkat, anak-anak hafal dan mampu menyanyikan lagu
Indonesia Raya dengan lantang, serta terjadi transformasi sikap dari malu-malu menjadi
percaya diri dan aktif. Pendidikan agama Islam dan budaya yang dilaksanakan secara
terintegrasi terbukti mampu menumbuhkan kembali rasa cinta tanah air, memperkuat
identitas religius, serta mempertahankan nilai-nilai kebangsaan pada anak-anak diaspora.
Program ini diharapkan menjadi model pengabdian bagi perguruan tinggi dalam mendukung
pendidikan anak WNI di luar negeri.

Kata Kunci: anak diaspora; akar kebangsaan; pendidikan agama Islam; budaya Indonesia;
Selangor Malaysia.

Abstract: This international community service program aimed to describe efforts to
strengthen the national roots of Indonesian diaspora children through Islamic religious
education and cultural activities carried out for 28 days in Selangor, Malaysia. A descriptive
qualitative method based on participatory observation and field documentation was applied,
using purposive sampling of 60 Indonesian children (WNI) from the local Sanggar
Bimbingan community children of Indonesian Migrant Workers (PMI). Program activities
included Qur'an learning, congregational prayer, flag ceremony, singing Indonesia Raya,
introduction to Indonesian culture through audio-visual media, and traditional dance training.
Results showed significant development across all observed aspects: improvement in Qur'an
reading, all participants memorizing and singing Indonesia Raya confidently, and a
behavioral transformation from shyness to active participation. Integrated Islamic religious
and cultural education was proven effective in rekindling patriotism, strengthening religious
identity, and preserving national values among diaspora children. This program is expected
to serve as a model for universities in supporting the education of Indonesian children
abroad.

Keywords: diaspora children; national roots; Islamic education; Indonesian culture;
Selangor Malaysia.
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PENDAHULUAN

Indonesia adalah salah satu negara dengan jumlah tenaga kerja migran terbesar
di Malaysia dan khususnya wilayah Selangor, yang menjadi salah satu tujuan utama
Pekerja Migran Indonesia (PMI). Menurut data Internasional Organization for
Migration, (2010) terdapat 2 juta lebih WNI di Malaysia, dengan mayoritas bekerja.
Dalam skala ini melahirkan komunitas diaspora yang tidak hanya terdiri dari pekerja
dewasa, tetapi anak-anak yang lahir atau tumbuh di negara Selangor. Lebih dari 57
Sanggar Bimbingan yang aktif di Malaysia. Anak-anak diaspora Indonesia di
Selangor tumbuh dalam dua dunia yang sering kali tidak selaras dengan nilai-nilai
Indonesia yang dibawa orang tua di rumah dan realitas sosial-budaya Malaysia yang
melingkupi mereka setiap hari. Menurut Urva, (2026) anak-anak komunitas diaspora
mengalami dilema identitas di tengah multikulturalisme sehingga rentan terhadap
masalah integritas kebangsaan. Kekaburan identitas bukan semata persoalan
psikologis individual, melainkan persoalan kebangsaan yang membutuhkan respons
pendidikan yang terstruktur.

Pendidikan agama dan budaya menjadi dua pilar utama yang efektif dalam
mempertahankan identitas kebangsaan di kalangan diaspora Siregar & Pasaribu,
(2023). Agama khususnya Islam yang dipeluk mayoritas diaspora Indonesia di
Malaysia sebagai panduan spiritual, tetapi juga sebagai penanda identitas kolektif.
Sementara itu, budaya Indonesia mulai dari bahasa, seni, permainan tradisional,
hingga nilai-nilai kearifan lokal, menjadi tali pengikat emosional yang
menghubungkan anak-anak diaspora dengan tanah air. Karisma et al.,(2025)
menunjukkan bahwa pengenalan wawasan budaya Indonesia melalui permainan
tradisional dan cerita mampu meningkatkan antusiasme anak-anak.

Di Selangor dan diberbagai wilayah Malaysia lainnya seperti Penang dan
Kuala Lumpur telah berdiri juga berbagai sanggar bimbingan yang dikelola oleh
komunitas Indonesia. Sanggar-sanggar ini tidak hanya menjadi sarana pembelajaran
membaca dan berhitung, sekaligus berperan sebagai cultural anchor yang
memperkuat ikatan identitas budaya Indonesia bagi anak-anak migran Victory et al.,
(2025). Suarno et al., (2021) menegaskan bahwa akses pendidikan yang merata bagi
anak-anak PMI memiliki kontribusi penting dalam membangun rasa nasionalisme
dan memperkuat identitas kebangsaan. Melalui berbagai aktivitas pembelajaran yang
mengintegrasikan nilai budaya, bahasa, serta wawasan kebangsaan, anak-anak
diaspora tetap dapat mengenal dan menjaga keterikatannya dengan Indonesia
meskipun tinggal di luar negeri.

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN

Pengabdian ini dilaksanakan selama 28 hari di Selangor, Malaysia, melibatkan
60 anak Warga Negara Indonesia (WNI) yang tergabung dalam komunitas Sanggar
Bimbingan sebagai putra-putri Pekerja Migran Indonesia (PMI) di wilayah Selangor.
Pemilihan subjek menggunakan teknik purposive sampling, yaitu penentuan sampel
secara sengaja berdasarkan kriteria tertentu: anak-anak yang merupakan WNI,
berusia sekolah dasar, dan aktif mengikuti kegiatan di Sanggar Bimbingan Selangor.

Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif berbasis observasi
partisipatif dan dokumentasi lapangan. Observasi partisipatif dilakukan secara
langsung dalam setiap rangkaian program kegiatan, sehingga memungkinkan
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pencatatan proses, respons, dan keterlibatan anak-anak secara menyeluruh.
Dokumentasi lapangan berupa foto-foto kegiatan digunakan sebagai data pendukung
untuk menggambarkan pelaksanaan program secara visual. Hasanah, (2017)
menyatakan bahwa observasi partisipatif merupakan teknik pengumpulan data yang
memungkinkan peneliti terlibat langsung dalam situasi yang diteliti sehingga data
yang diperoleh lebih mendalam dan autentik.

Program Kkegiatan dirancang secara integratif dengan menggabungkan dua
komponen utama: (1) pendidikan agama Islam dan (2) pendidikan budaya.
Komponen Pendidikan Islam mencakup pembelajaran Al-Qur'an, pembiasaan sholat
berjamaah, serta penguatan nilai-nilai akidah akhlak. Komponen pendidikan budaya
mencakup pelaksanaan upacara bendera, menyanyikan lagu Indonesia Raya,
pengenalan kekayaan budaya Indonesia melalui media audio-visual, dan pelatihan
tari daerah Indonesia. Rincian program kegiatan disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Observasi Partisipatif

No Aspek Observasi Indikator Teknik Pengumpulan

Identitas Keislaman Kemampuan membaca Al-Qur’an, keaktifan ~ Observasi langsung,

. sholat berjamaah, pemahaman nilai akidah catatan lapangan

2 Identitas Kebangsaan  Hafalan lagu Indonesia Raya, partisipasi Observasi langsung,
upacara bendera, sikap nasionalisme dokumentasi

3 Pengenalan Budaya Antusiasme terhadap media audio-visual Observasi langsung,
budaya, kemampuan tari daerah dokumentasi foto

4 Perubahan Sikap Perkembangan kepercayaan diri, keaktifan, Observasi partisipatif,
dan interaksi sosial peserta catatan lapangan

Sumber: Dikembangkan oleh peneliti, (2026)
Tabel 2. Program Kegiatan Penguatan Akar Kebangsaan Anak Diaspora di Selangor

No Nama Kegiatan Komponen Pelaksanaan Tujuan
1  Pembelajaran Al- Agama Islam Setiap hari Memperkuat identitas
Qur’an keislaman
2 Sholat Berjamaah Agama Islam Setiap waktu Membentuk karakter religius
sholat dan disiplin
3 Upacara Benderg Kebangsaan Setiap pagi Menanamkan simbol dan nilai
& Lagu Indonesia
kebangsaan
Raya
4 Pengenalan . Budaya Mingguan Mengenalkan kekayaan budaya
Budaya Audio- ; )
- dan wisata Indonesia
Visual
5  Pelatihan Tari Budaya Mingguan Menanamkan kecintaan pada
Daerah budaya nusantara

Sumber: Dokumentasi kegiatan KKN Internasiona, Selangor, malaysia (2026)

IMPLEMENTASI KEGIATAN DAN PEMBAHASAN

Pembahasan pada bagian ini berfokus pada pelaksanaan program pengabdian
yang mengintegrasikan aspek pendidikan agama Islam dan pendidikan budaya.
Setiap subkegiatan dijelaskan secara sistematis dengan menyoroti mekanisme
pelaksanaan, partisipasi dan respons anak-anak, serta dampaknya terhadap penguatan
identitas kebangsaan anak-anak diaspora Indonesia di Selangor, Malaysia. Selain itu,
hasil pelaksanaan kegiatan dianalisis dengan mengacu pada literatur yang relevan
guna memberikan landasan teoritis yang lebih kuat.
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1. Pembelajaran Al-Qur'an: Membangun Fondasi Identitas Keislaman

Kegiatan belajar Al-Qur'an menjadi kegiatan awal dalam pendidikan Islam
yang dilaksanakan setiap hari. Anak-anak dibedakan menjadi beberapa kelompok
sesuai dengan kemampuan membaca masing-masing, mulai dari Iqra sampai Al-
Qur'an. Selama proses pembelajaran, setiap kelompok mendapatkan bimbingan
langsung agar bacaannya sesuai dengan aturan tajwid. Melalui kegiatan ini, anak-
anak tidak sekadar dilatih membaca al-qur’an dengan benar, melainkan didorong
untuk mengintergrasikan nilai-nilai al-qur’an dalam kehidupan sehari-hari
sebagaimana identitas diri sebagai Muslim Indonesia.

Sebagaimana diungkapkan Puslitbang et al., (2017), pentingnya peran
pendidikan Islam bagi anak-anak TKI di Malaysia menjadi aspek penting untuk
membentuk dan memperkuat identitas keislaman mereka. Keterbatasan akses
terhadap lembaga pendidikan agama dapat menyebabkan anak-anak diaspora kurang
memperoleh pembinaan keagamaan yang memadai apabila tidak didukung oleh
kegiatan yang terstruktur.

Hal terlihat dalam kegiatan pengajaran Al-Qur'an pada Gambar 1,
menunjukkan pelaksanaan pengajaran Al-Qur’an yang diikuti oleh anak-anak
diaspora Indonesia di Selangor. Anak-anak tampak mengikuti kegiatan dengan penuh
perhatian dan antusias. Kegiatan ini menjadi sarana untuk meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur'an disertai penanaman nilai-nilai keislaman sebagai bagian dari
pembentukan identitas religius anak-anak diaspora.

o

Gambar 1. Pembelajaran Al-Qur’an Anak Diaspoa Indonesia di Selangor

2. Pembiasaan Sholat Berjamaah: Membentuk Karakter Religius

Di samping pengajaran Al-Quran, dibiasakan juga melaksanakan sholat
berjamaah sebagai bagian dari kegiatan harian. Pelaksanaan ibadah dilakukan
bersama-sama pada setiap waktu sholat selama kegiatan berlangsung. Kebiasaan ini
tidak semata-mata bertujuan meningkatkan kualitas ibadah. Selain sebagai bentuk
pelaksanaan kegiatan ini turut mengembangkan sikap disiplin, tanggung jawab, dan
kebersamaan yang berperan penting dalam pembentukan karakter. Kegiatan ini juga
menjadikan momen penting dalam pemulihan praktik keagamaan.

Siregar & Pasaribu, (2023) menjelaskan bahwa pendidikan Islam di lingkungan
diaspora memiliki peran penting untuk membangun serta memperkuat identitas
keislaman anak-anak. Peran ini dapat diwujudkan melalui penerapan ibadah yang
dilakukan secara konsisten. Lubis & Sagala, (2023) membuktikan bahwa pembiasaan
sholat berjamaah efektif membentuk karakter religius karena melibatkan aspek

@2026 Bima Abdi (https://jurnal.bimaberilmu.com/index.php/ba-jpm) 1228
Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional



http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Suryaningsih dkk., Penguatan Akar Kebangsaan Anak Diaspora melalui...

kognitif, afektif, dan psikomotorik secara bersamaan. Dalam konteks diaspora,
pembiasaan ini sekaligus menegaskan identitas keislaman khas Indonesia yang
membedakan mereka dari komunitas Muslim Malaysia. Hal ini terlihat pada Gambar
2, yang memperlihatkan anak-anak melaksanakan sholat berjamaah dengan khusyuk,
mencerminkan proses internalisasi nilai-nilai keagamaan yang mulai terbentuk.
Kegiatan ini tidak hanya membiasakan anak-anak menjalankan ibadah secara
berjamaah, selain itu menanamkan sikap disiplin, tanggung jawab, dan kebersamaan
yang penting dalam pembentukan karakter anak-anak diaspora Indonesia.

o

Gambar 2. Pembiasaan Sholat Baah

3. Upacara Bendera dan Lagu Indonesia Raya: Menegaskan Simbol
Kebangsaan

Penguatan rasa kebangsaan dilakukan melalui upacara bendera dan pembiasaan
menyanyikan lagu Indonesia Raya setiap pagi. Bagi sebagian besar anak-anak
diaspora, kegiatan ini merupakan pengalaman yang jarang atau bahkan belum pernah
mereka alami selama tinggal di Malaysia. Upacara bendera menjadi momen simbolis
yang penting karena anak-anak berdiri tegap, menyanyikan lagu kebangsaan, serta
memberikan penghormatan kepada bendera Merah Putih sebagai simbol negara
Indonesia.

Nur Rizki & Maknun, 2023) menegaskan bahwa kegiatan upacara bendera
memiliki urgensi tinggi dalam meningkatkan nasionalisme siswa sekolah dasar
karena menciptakan pengalaman kebangsaan yang bersifat simbolis sekaligus
emosional. Bintang Maharani et al., (2023) juga membuktikan bahwa pembiasaan
menyanyikan lagu Indonesia Raya secara konsisten membina karakter nasionalisme
siswa secara terukur. (Hartanto et al., 2023) menegaskan bahwa pembiasaan simbol-
simbol kebangsaan, seperti upacara bendera dan menyanyikan lagu nasional,
memiliki peran penting dalam memperkuat sikap nasionalisme anak-anak migran.
Sebagai bagian dari program penguatan identitas kebangsaan, anak-anak dibiasakan
menyanyikan lagu Indonesia Raya dan berbaris sebelum kegiatan pembelajaran
dimulai. Gambar 3 menunjukkan antusiasme dan sikap khidmat anak-anak selama
kegiatan berlangsung, yang mencerminkan tumbuhnya kesadaran dan rasa
kebangsaan terhadap Indonesia.
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Gabar 3. Menyanyikan Lal] Indonesia Raya dan Upacaa Bendera

4. Pengenalan Budaya Indonesia melalui Media Audio-Visual

Kegiatan pengenalan budaya Indonesia dilakukan dengan cara pendekatan
audio-visual dengan menayangkan video keindahan alam dan budaya nusantara
melalui proyektor. Anak-anak duduk bersama menyaksikan tayangan yang
menampilkan berbagai destinasi wisata Indonesia, salah satunya Handara Gate di
Bali. Bagi sebagian besar anak yang belum pernah menginjakkan kaki di Indonesia,
tayangan media visual menjadi jembatan pertama bagi mereka untuk mengenal dan
merasakan keindahan tanah air secara visual. Antusias mereka terlihat jelas dari
perhatian penuh yang mereka berikan selama sesi berlangsung. Penggunaan media
audio visual dalam konteks pengenalan budaya terbukti efektif meningkatkan
keterlibatan dan pemahaman anak. Darihastining et al., (2020) menegaskan bahwa
media audio visual yang memadukan unsur kearifan budaya lokal mampu menarik
perhatian anak secara lebih kuat dibandingkan metode penyampaian konvensional,
karena melibatkan dua indera sekaligus yaitu pendengaran dan penglihatan sehingga
pesan budaya tersampaikan secara lebih menyeluruh dan berkesan. Dalam konteks
anak diaspora, tayangan visual tentang keindahan alam dan budaya Indonesia bukan
sekadar hiburan, melainkan pengalaman emosional yang membangun keterikatan
afektif dengan tanah air. Bagi anak-anak yang belum pernah atau jarang berkunjung
ke Indonesia, keindahan seperti Handara Gate di Bali menjadi representasi nyata
tentang betapa kayanya negara asal mereka, yang pada gilirannya menumbuhkan rasa
bangga sebagai anak Indonesia.

Nur Rizki & Maknun, (2023) dalam program Malaysia menemukan bahwa
pengenalan pariwisata dan budaya Indonesia melalui media audio-visual berhasil
meningkatkan rasa nasionalisme anak PMI. (Djumadi et al., 2023) di Sanggar
Bimbingan Rawang Selangor juga melaporkan bahwa pendekatan kreatif dan
interaktif dalam pengenalan budaya berhasil menumbuhkan rasa bangga dan
kecintaan anak-anak terhadap Indonesia. (Murtatiana et al., 2023) menegaskan
bahwa paparan budaya Indonesia secara konsisten di lingkungan Sanggar Bimbingan
berpengaruh signifikan terhadap perkembangan nasionalisme anak diaspora.
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Gambar 4. Pengenalan Budaya dan Wisata melalui Media Audio-Visual

5. Pelatihan Tari Daerah: Menanamkan Kecintaan pada Budaya Nusantara

Pelatihan tari daerah Indonesia diperkenalkan pada gerakan-gerakan dasar tari
tradisional dan berlatih secara berkelompok. Kegiatan ini tidak hanya mengajarkan
aspek seni pertunjukan, selain itu untuk menanamkan pemahaman tentang kekayaan
budaya nusantara yang beragam. Melalui pengalaman menari secara langsung, anak-
anak yang awalnya malu-malu secara bertahap menjadi percaya diri dan berani
tampil di depan teman-temannya.

Nabilah et al., (2025) dalam program internasional di ICC Muar Malaysia
melaksanakan workshop tari Sinanggar Tulo untuk menanamkan kebanggaan
terhadap budaya Indonesia pada anak PMI, dan menemukan peningkatan signifikan
dalam pengenalan budaya dan penguatan identitas nasional. Mahmudah, et al.,
(2021) membuktikan bahwa pelatihan tarian tradisional pada anak terbukti
membentuk karakter berbasis kearifan lokal, termasuk rasa nasionalisme dan
kebangsaan, yang tertanam melalui pengalaman langsung menari. Hartanto et al.,
(2023) melalui kegiatan pelatihan Tari Reog Ponorogo di Sanggar Bimbingan Hulu
Langat, Selangor, menunjukkan bahwa seni tari tradisional dapat menjadi sarana
yang efektif untuk mengenalkan budaya Indonesia kepada anak-anak PMI. Kegiatan
ini tidak hanya membantu anak-anka memahami kekayaan budaya bangsa, selain itu
menumbuhkan rasa bangga terhadap identitas mereka sebagai warga negara
Indonesia. Gambar 5 menunjukkan antusiasme anak-anak saat mengikuti latihan
gerakan tari tradisional secara bersama-sama.

P-4
S

Gambar 5. Pelatihan Tari Daerah
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6. Integrasi Pendidikan Agama dan Budaya: Dampak dan Refleksi

Seluruh rangkaian dilakukan selama 28 hari yang menggambarkan bahwa
integrasi pendidikan Islam dan budaya memberikan dampak yang lebih signifikan
dibandingkan jika dijalankan secara terpisah. Anak-anak yang setiap hari mengikuti
pembelajaran Al-Qur'an dan sholat berjamaah, sekaligus berlatih tari dan
menyanyikan lagu Indonesia Raya, mengalami penguatan identitas dari dua arah
sekaligus: dimensi spiritual-religius dan dimensi kultural-kebangsaan.

Djumadi et al., (2023) menyatakan bahwa dengan menggabungkan literasi
budaya dan keagamaan, anak-anak tidak hanya mengenal identitas nasional tetapi
juga membangun hubungan yang lebih mendalam dengan nilai-nilai agama yang
dianutnya. Rizwana et al., (2023) membuktikan bahwa seni tari tradisional di sekolah
dasar efektif menanamkan nilai nasionalisme karena anak-anak tidak hanya belajar
seni tetapi memahami kekayaan identitas bangsa

7. Hasil Observasi: Perkembangan anak-anak Selama 28 Hari

Berdasarkan hasil observasi partisipatif selama 28 hari, diperoleh gambaran
perkembangan peserta yang signifikan dari awal hingga akhir program. Pada minggu
pertama, beberapa peserta belum lancar membaca Iqgra, sebagian besar belum hafal
lagu Indonesia Raya, dan peserta umumnya masih malu-malu dalam mengikuti
kegiatan. Pada minggu keempat, seluruh peserta telah hafal dan mampu
menyanyikan lagu Indonesia Raya dengan lantang, peserta yang awalnya belum bisa
baca Igra sudah mulai lancar, dan terjadi transformasi sikap dari malu-malu menjadi
percaya diri dan aktif. Perkembangan ini dirangkum dalam Tabel 3 berikut:

Tabel 3. Hasil Observasi Perkembangan Anak-anak Selama 28 Hari Kegiatan

No Aspek Observasi Kondisi Awal (Minggu 1) Kondisi Akhir (Minggu 4)
1  Kemampuan Beberapa anak belum lancar Anak-anak mulai lancar
membaca Al-Qur’an  membaca Igra membaca dan antusias mengaji
2 Hafalan lagu Sebagian besar belum hafal Seluruh anak hafal dan
Indonesia Raya lagu Indonesia Raya menyanyikan dengan lantang
3 Kepercayaan diri Anak-anak malu-malu dan Anak-anak percaya diri, aktif,
kurang aktif dan berani tampil
4 Antusiasme kegiatan Belum mengenal tari dan Antusias tinggi pada kegiatan
budaya budaya Indonesia secara tari, video budaya, dan senam
mendalam

Sumber: Observasi partisipatif lapangan, Selangor, Malaysia (2026)

Berdasarkan Tabel 3, terlihat perkembangan yang signifikan pada seluruh
aspek observasi. Pada minggu pertama, beberapa anak-anak belum lancar membaca
Igra dan sebagian besar belum hafal lagu Indonesia Raya. Pada minggu keempat,
seluruh anak-anak telah hafal dan mampu menyanyikan lagu Indonesia Raya dengan
lantang, anak yang awalnya belum bisa membaca Igra sudah mulai lancar dan
menyukai kegiatan mengaji, serta anak yang semula malu-malu berkembang menjadi
aktif dan percaya diri. Trisofirin et al., (2023) menunjukkan bahwa anak-anak pekerja
migran Indonesia non-dokumen di Sanggar Bimbingan Sentul, Malaysia, memiliki
persepsi nasionalisme yang cukup kuat. Hal ini terlihat dari adanya rasa bangga
terhadap identitas kebangsaan Indonesia serta keinginan untuk tetap
mempertahankan keterikatan dengan budaya dan nilai-nilai bangsa Indonesia
meskipun berada di lingkungan sosial yang berbeda. Suarno et al., (2023)
menunjukkan bahwa revitalisasi nasionalisme anak-anak PMI di CLC Sarawak tidak
hanya ditentukan dari proses pembelajaran di sekolah, dan diperlukan juga dukungan
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dari keluarga, lingkungan sosial, identitas budaya, dan peran komunitas. Faktor-
faktor ini berperan penting dalam menjaga dan menumbuhkan rasa kebangsaan anak-
anak PMI yang hidup di lingkungan berbeda dari tanah airnya.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat internasional selama 28 hari di Selangor,
Malaysia, yang melibatkan 60 anak WNI, berhasil mendeskripsikan upaya penguatan
akar kebangsaan anak diaspora Indonesia melalui pendidikan agama Islam dan
budaya. Program yang mencakup pembelajaran Al-Qur'an, pembiasaan sholat
berjamaah, upacara bendera, menyanyikan lagu Indonesia Raya, pengenalan budaya
melalui audio-visual, pelatihan tari daerah, dan senam bersama menunjukkan bahwa
intervensi pendidikan yang terencana, konsisten, dan integratif mampu memperkuat
identitas kebangsaan anak diaspora.

Hasil pengabdian ini mengindikasikan bahwa pendidikan agama Islam dan
budaya bukan dua hal yang terpisah, melainkan dua pilar yang saling menopang
dalam membangun akar kebangsaan generasi diaspora Indonesia. Keberhasilan
program ini diharapkan dapat menjadi contoh penerapan bagi perguruan tinggi lain
dalam menyelenggarakan kegiatan pengabdian internasional yang berorientasi pada
penguatan identitas dan karakter anak WNI di luar negeri. Diperlukan keberlanjutan
program serta dukungan kelembagaan yang lebih kuat agar dampak yang telah
dirintis dapat bertahan dan berkembang secara berkelanjutan
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